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Abstrak

Menopause merupakan suatu kondisi hipoestrogenik akibat penurunan fungsi dari ovarium. Keadaan ini dapat
menyebabkan perubahan sistem pada tubuh wanita yang mengalami menopause. Sehingga menimbulkan keluhan-
keluhan seperti vasomotor, psikologis, urogenital, peningkatan risiko osteoporosis, dan kelainan kardiovaskuler. Angka
kejadian wanita usia diatas 50 tahun yang memasuki menopause di Indonesia tahun 2020 diperkirakan mencapai 30,3
juta. Penanganan menopause dengan memberikan terapi hormon. Namun, terapi tersebut tidak dianjurkan pada
beberapa pasien karna kondisi tertentu. Misalnya, ketika seseorang memiliki kanker payudara, kanker endometrium,
gangguan fungsi hati berat, perdarahan pervaginam, tromboemboli, penyakit jantung koroner, angina, infark miokard,
dan meningioma. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fitoestrogen terhadap gejala menopause. Metode
yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan dari jurnal-jurnal terbaru. Hasil artikel ini adalah fitoestrogen memiliki
struktur dan fungsi yang sama seperti estrogen endogen. Fitoestrogen dapat berikatan dengan reseptor estrogen
sehingga fitoestrogen dapat mengatasi sensasi terbakar, mempertebal endometrium, meningkatkan elastisitas dan
menurunkan PH vagina, meningkatkan densitas tulang, menghambat aterosklerosis, dan meningkatkan fungsi kognisi.

Kata kunci: fitoestrogen, menopause.

The Influence of Phytoestrogen on Menopause
Sympthom

Abstract

Menopause occurs by because state hypoestrogenic due down regulated from ovarian function. Singer circumstances
will cause a change can be on body systems the women experiencing menopause. Giving rise to complaints such as
vasomotor, psychological, urogenital, increased risk of osteoporosis, and cardiovascular disorders. Figures genesis above
age 50 years women entering menopause in Indonesia in 2020 is estimated at 30.3 million. Handling menopause with
provide hormone therapy. However, such therapy is not recommended on because some patients Specific Conditions.
Example, when a person has breast cancer, endometrial cancer, liver dysfunction weight, vaginal bleeding,
thromboembolism, koroner heart disease, angina, myocardial infarction, and meningioma. Singer study aims to
determine the effect of phytoestrogens against the symptoms of menopause. The authore using method article review.
Results phytoestrogens have Structure and Function same as endogenous estrogen. Phytoestrogens can be bonded
WITH estrogen receptors. So that phytoestrogens can be hot flashes solution, thicken endometrium, elasticity increases
and lowering vaginal pH, increases bone density inhibits atherosclerosis, and cognitive improvement.
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Pendahuluan

Menopause berasal dari bahasa Yunani,
yaitu kata men yang berarti bulan dan peuseis
yang berarti penghentian  sementara.
Sebenarnya, secara linguistik kata yang lebih
tepat adalah menocease yang berarti masa
berhentinya menstruasi. Menopause sering
dianggap menjadi momok dalam kehidupan
wanita. Tahun 2000 di Indonesia, perempuan
yang berusia lebih 50 tahun telah memasuki
menopause sebanyak 15,5 juta, diperkirakan
pada tahun 2020 wanita yang berusia lebih 50

tahun telah memasuki menopause sebanyak

30,3 juta.1 Proporsi wanita 30-49 tahun yang
menopause meningkat seiring dengan
meningkatnya umur. Seperti yang diduga
persentase menopause meningkat dari 11
persen pada wanita umur 30-34 tahun,
menjadi 23 persen pada wanita umur 44-45;
dan menjadi 44 persen pada wanita umur 48-
49 tahun.’

Seorang wanita yang memasuki masa
menopause mengalami berbagai macam
gejala. Ada gejala jangka pendek dan jangka
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panjang. Gejala jangka pendek meliputi
ketidakstabilan vasomotor, gejala psikologis,
urogenital, kulit dan mata. Gejala vasomotor
seperti rasa terbakar pada wajah dan leher
disertai napas terengah-engah, jantung
berdebar, berkeringat di malam hari.? Gejala
psikologis seperti mudah tersinggung, lesu,
emosi labil, pelupa, libido menurun sampai
depresi. Gejala urogenital seperti vagina
kering, nyeri senggama, inkontinensia urin.
Keluhan kulit seperti kulit kering, rambut
patah dan kusam, kuku rapuh. Sedangkan
gejala  jangka panjang terdiri  atas
osteoporosis, penyakit kardiovaskuler, dan
Dementia Alzheimer.*

Kondisi yang muncul pada wanita
menopause berkaitan dengan penurunan
hormon  terutama  estrogen  sehingga
Internasional Menopause Society (IMS) telah
merekomendasikan penggunaan Terapi Sulih
Hormon (TSH) untuk menangani gejala pada
masa dan setelah menopause.' Penggunaan
TSH, pasien harus dievaluasi terlebih dahulu
apakah terdapat kontraindikasi absolut.
Kontraindikasi absolut untuk pemberian TSH,
diantaranya kanker payudara, kanker rahim,
gangguan fungsi hati berat, perdarahan
pervaginam, tromboemboli, penyakit jantung
koroner, angina, infark miokard, dan
meningioma. Pasien yang ditemukan adanya
kontraindikasi absolut, maka dapat
ditawarkan alternatif  terapi, berupa
fitoestrogen.” Fitoestrogen ini terbukti bisa
memperbaiki keluhan menopause. Penelitian
menunjukkan bahwa fitoestrogen dapat
meningkatkan jumlah kelenjar endometrium

dan ketebalan lapisan endometrium®’,
meningkatkan kepadatan tulang®,
mengembalikan  elastisitas  vagina®'®",

mengatasi hot flashes (sensasi panas),
menghambat aterosklerosis?*, dan
meningkatkan fungsikognisi.*”

Isi
Menopause adalah perdarahan fisiologik

yang terakhir dalam seumur hidup wanita,
yang menunjukkan berakhirnya kemampuan
berproduksi." Menopause diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu menopause alami dan
menopause prematur. kriteria menopause
alami adalah tidak haid selama 12 bulan
berturut-turut pada usia 40 sampai 56 tahun
dan kadar FSH lebih dari atau sama dengan
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kurang dari 40 tahun dan kadar hormon sesuai
dengan keadaan menopause alami.?

Beberapa faktor yang mempercepat
seorang wanita mengalami menopause,
diantaranya usia saat haid pertama, usia
melahirkan,  jumlah  anak, pemakaian
kontrasepsi, beban pekerjaan, merokok, dan
alkohol.™® Gejala menopause dapat dicegah
ataupun diperlambat dengan terapi sulih
hormon, namun pemakaiannya selama ini
masih kontroversi berkaitan dengan masalah
efek samping jangka panjang yang dapat
meningkatkan resiko karsinoma uterus
maupun karsinoma mammae. Fitoestrogen
diketahui berpotensi sebagai alternatif terapi
sulihhormon.?

Fitoestrogen adalah tanaman vyang
diketahui memiliki kandungan non steroid
yang struktur dan fungsinya mirip dengan
estrogen.14'15’16Fitoestrogen terdapat tiga jenis
utama, diantaranya isoflavon, lignin, dan
coumestan. Isoflavon terdiri dari genistein,
daidzein, dan biochain A. Lignan terdiri dari
enterodiol dan enterolactone. Coumestan
terdiri dari coumesterol. Berikut ini adalah
kandungan fitoestrogen dalam beberapa
makanan.

Tabel 1. Kandungan fitoestrogen per 100 g."’

Sumber Kandungan
Biji gandum 379380
Kacang kedelai 103920
Tofu 27150,1
Minyak wijen 8008,1
Roti gandum 7540
Susu kedelai 2957,2
Hummus 993
Bawang putih 603,6
Tauge 495,1
Aprikot kering 444,5
Alfafa 441,4
Biji bunga matahari 216
Minyak zaitun 180,7
Almond 131,1
Kacang hijau 105,8
Kacang tanah 34,5
Bawang merah 32
Beri biru 17,5

Jagung 9

40

mIU/ml dan estradiol kurang dari 20 pg/ml



Hesti Ariyanti & Ety Apriliana| Pengaruh Fitoestrogen terhadap Gejala Menopause

selama dua kali pemeriksaan. Kriteria
menopause premature adalah tidak haid
selama 12 bulan berturut-turut pada usia

Adanya gugus hidroksil (OH) pada
fitoestrogen  merupakan salah  satu
persyaratan untuk aktivitas estrogenik.19
Dua gugus Hidroksil yang berjarak 11,0-11,5
A° pada intinya, sama persis dengan inti
estrogen alami. Para peneliti sepakat bahwa
inilah yang menjadi struktur pokok suatu
substrat memiliki afinitas untuk menduduki
receptor estrogen. Efek estrogenik akan
muncul bila berikatan dengan reseptor
estrogen  tersebut. Namun  afinitas
fitoestrogen terhadap reseptor estrogen
lebih kecil (0,01 — 0,001) bila dibandingkan
dengan estrogen alami dan diperlukan
jumlah yang besar fitoestrogen untuk
memperoleh efek yang memadai seperti
estrogen endogen.'” Reseptor estrogen ada
dua jenis yaitu alfa (REa) dan beta (REP).
REa terletak di vagina, ovarium, dan
payudara, sedangkan REB terletak di uterus,
tulang, mukosa, otak, pembuluh darah.'®
Perbedaan ikatan relatif fitoestrogen
terhadap kedua jenis reseptor, yaitu untuk
REa adalah estradiol > coumestrol >
genistein > daizein > biochanin A,
sedangkan REP adalah estradiol > genistein
= coumestrol > daidzein > biochanin A."

Fitoestrogen mengalami proses
metabolisme dalam tubuh manusia, pertama
fitoestrogen  diabsorpsi  dalam  usus,
mengalami dekojugasi oleh flora normal,
kemudian mencapai sirkulasi, lalu
rekonjugasi oleh hati dan dikeluarkan melalui
air kemih."” Fitoestrogen mampu menjadi
pendukung jika keberadaan estrogen
endogen tubuh sedikit atau berkurang
melalui ikatan dengan reseptor estrogen
yang masih kosong. Dalam sitoplasma,
fitoestrogen berikatan dengan reseptor
estrogen sehingga menghasilkan kompleks
hormon reseptor vyang aktif. Kompleks
tersebut setelah masuk ke inti akan segera
berkombinasi dengan DNA. Hal inilah yang
mengawali transkripsi DNA. Respon biologis
yang muncul selanjutnya tergantung
organsasaran.’’

Fitoestrogen meningkatkan
vaskularisasi uterus, mempengarubhi
pertumbuhan sistem globuler dan alveolar
kelenjar uterus, sehingga dapat menambah
ketebalan endometrium uterus.®’

Fitoestrogen mengurangi gejala atrofi
vagina pada perempuan postmenopause
dengan cara meningkatan transforming
growth  factor beta (TGF-B) vagina
mengakibatkan proliferasi fibroblas.
Fibroblas memicu proliferasi dan maturasi
epitel gepeng berlapis, dan mensintesis
kolagen. Dinding vagina menjadi tebal dan
elastis sehingga dapat mengurangi
dyspareunia  (nyeri  sanggama)  yang
superfisial.”’®  Fitoestrogen  mestimulasi
pembentukan glikogen.

Lactobacilus Doderlein’s, bagian dari
flora normal vagina, mengkonversi glikogen
menjadi asam laktat, membuat pH vagina
tetap asam sehingga mengurangi masuknya
kuman patogen.™

Fitoestrogen bermakna dalam
mencegah osteoporosis melalui modulasi
reseptor estrogen. Stimulasi di sel osteoblas
serta meningkatkan kerja hormon kalsitonin
sehingga meningkatkan pembentukan dan
pemeliharaaan massa tulang. Stimulasi di
sel osteoklas serta menghambat kerja
hormon paratiroid sehingga menurunkan
resorpsi tulang.® Fitoestrogen meningkatkan
kerja enzim 1-a hidroksilase di ginjal untuk
mengaktivasi vitamin D sehingga resorpsi
kalsium dalam usus halus meningkat.
Densitas mineral tulang pada vertebra
lumbalis dan kolum femoral
punmeningkat.”

Fitoestrogen mencegah
pembentukan aterosklerosis dengan
menghambat produksi endothelinl,
menghambat  vasokontriksi, mencegah
pengendapan kolesterol pada lesi vascular
dan, menghambat fibrinogen.”*

Fitoestrogen  mengikat  reseptor
estrogen yang berada pada hipotalamus.
Menstimulasi termoregulator,
menyebabkan vasodilatasi aliran darah
perifer, menghambat penguapan, sehingga
pelepasan berkurang yang mengatasi hot
flashes."

Fitoestrogen juga memiliki peranan
neuroprotektif. Keterlibatan fitoestrogen,
yaitu menginduksi  sipnatogenesis  di
hipokampus dan mencegah pembentukan
plak beta amiloid dalam neural. Rangkaian
proses tersebut secara signifikan
meningkatkan fungsikognisi.*’
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Ringkasan

Fitoestrogen memiliki struktur dan fungsi
yang sama seperti estrogen endogen.
Fitoestrogen dapat berikatan dengan
reseptor estrogen. Fitoestrogen dapat
meningkatkan ketebalan endometrium,
meningkatkan elastisitas dan menurunkan
PH vagina, meningkatkan densitas tulang,
menghambat aterosklerosis, mengatasi hot
flashes, dan meningkatkan fungsi kognisi.
Sehingga fitoestrogen dapat mengurangi
gejala menopause.

Kesimpulan
Fitoestrogen mengurangi gejala menopause.
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